BAB II
LANDASAN TEORI

2.1  Penerbitan


         Penerbitan berasal dari kata ‘Penerbit’. Menurut Penerbit ANDI (Penerbitan. Diakses pada 29 April 2007 dari www.andipublisher.com) Penerbit adalah suatu badan usaha yang bercita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk tujuan tersebut penerbit mengusahakan, menyediakan, dan menyebarluaskan bagi khalayak umum, pengetahuan dan pengalaman hasil karya ilmiah para Penulis dalam bentuk sajian yang terpadu, rapi, indah, dan komunikatif, baik isi maupun kemasan fisik, melalui tata cara yang sesuai, dan bertanggung jawab atas segala resiko yang ditimbulkan oleh kegiatannya.

                     Dari pengertian penerbit diatas dapat dikatakan secara singkat bahwa penerbit adalah suatu badan usaha yang mengusahakan, menyediakan, dan menyebarluaskan segala bentuk media yang berisi pengetahuan, informasi, serta hiburan kepada khalayak umum. Suatu badan usaha memerlukan tempat untuk melakukan usaha. Tempat untuk melakukan usaha penerbit disebut dengan Penerbitan. Sehingga dapat diartikan Penerbitan adalah tempat penerbit untuk mengusahakan, menyediakan, dan menyebarluaskan media yang berisi pengetahuan, informasi, serta hiburan kepada khalayak umum. Di Indonesia sudah banyak Penerbitan, seperti penerbitan buku, surat kabar, tabloid,  majalah, koran dan sebagainya. 


2.2  Organisasi Penerbitan Pers



Bisnis penerbitan pers pada prinsipnya merupakan perpaduan dari tiga bidang kegiatan, yaitu bidang redaksional, percetakan, dan bidang usaha. Ketiga bidang itu dalam melaksanakan kegiatannya, harus saling terkait dan terikat pada penyelesaian pekerjaan masing-masing sesuai dengan aturan yang sudah ditentukan. Seorang pengusaha atau investor jika ingin menanamkan modalnya untuk usaha penerbitan pers, harus bias memilih atau paling tidak membaca kemampuan orang-orang yang menangani perusahaan tersebut.



Penerbitan pers apakah itu dalam bentuk surat kabar, majalah tabloid, bulletin, buku, merupakan produk ideologis yang mempunyai misi tertentu sehingga tidak sama dengan produk atau barang lainnya. Oleh karena itu, penyelesaian pekerjaan penerbitan pers melibatkan banyak personil yang ada dalam ketiga bidang tersebut, dengan segala latar belakang kemampuannya, guna menuangkan segala ide dan gagasan, menciptakan suatu produk [enerbitan yang berkualitas. Untuk itu diperlukan suatu system kerja yang saling pengertian dan kesadaran penuh terhadap tanggung jawab di bidang masing-masing.



Sebagai suatu lembaga yang dikelola secara bisnis, perusahaan penerbitan pers, juga menghasilkan produk yang dijual pada masyarakat. Beda dengan produk barang lainnya, produk penerbitan pers mempunyai misi tersendiri, yaitu ikut mencerdaskan masyarakat, menegakan keadilan, dan memberantas kebatilan. Itulah sebabnya, produk penerbitan pers terikat dengan misinya itu.

2.3   Pengertian Koran


Koran sudah ada sejak zaman Romawi Kuno sehari-hari diterbitkan dalam bentuk gulungan yang disebut dengan Acta Diuruna yang diterjemahkan Koran.

       
Menurut kamus besar Indonesia, koran merupakan suatu media cetak yang terbit setiap hari yang dikerjakan oleh sekelompok orang, yang berisi kolom-kolom. Arti koran sendiri merupakan rangkuman dari semua isi berita yang disajikan melalui media cetak sebagai sarana komunikasi massa, dimana koran ini diperuntukkan untuk umum yang menyangkut kepentingan umum, serta berita yang disajikan dalam koran tersusun dalam alinea kalimat yang dicetak pada kertas.

     2.4   Ciri Koran

        a.  Publisitas

Koran diperuntukkan untuk umum, karena tajuk rencana artikel harus    menyangkut kepentingan umum.  
b. Universal

Sebagai ciri lain koran harus menunjukkan bahwa, koran harus memuat aneka berita mengenai kejadian-kejadian diseluruh dunia serta tentang segala aspek kehidupan manusia.

c.  Aktualitas
Yang dimaksud dengan aktualitas adalah kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di masyarakat pada khalayak sebagai khalayak dapat menerima informasi atau berita dari berbagai peristiwa.
2.5  Sifat Koran

a.  Terekam

Bahwa berita yang disiarkan oleh koran tersusun dalam alinea kalimat dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf yang dicetak pada kertas, dengan demikian setiap peristiwa atau hal yang diberitakan dapat dibaca setiap saat.
             b.  Menimbulkan perangkat mental secara aktif

Karena berita koran yang dikomunikasikan kepada khalayak menggunakan bahasa dengan huruf yang tercetak diatas kertas.
             c.   Pesan menyangkut kebutuhan komunikan

Dalam proses komunikasi pesan yang akan disampaikan kepada komunikan menyangkut teknik transmisinya agar mengenai sasaran dan mencapai tujuannya. Wilbur Scharmm seorang ahli komunikan menyebutkan:

· Pesan hendaknya dirancang dan disampaiakan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian sasaran.

· Pesan hendaknya menggunakan tanda-tanda yang trtuju kepada pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran sehingga sama-sama dapat mengerti.

· Pesan hendaknya membangkitkan kebutuhan pribadi, pihak sasaran dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleh kebutuhannya.
· Pesan hendaknya menyarankan suatu jalan memperoleh kebutuhannya yang layak bagi situasi kelompok tempat sasaran berada.

2.6  Kekuatan Koran

a. Market Corerage

Koran dapat menjangkau daerah perkotaan sesuai dengan cakupan  pasarnya (nasional, regional, lokal)

b.   Komporizon Catalog Value

Keuntungan kedua menyangkut shopping, kebiasaan konsumen  membaca koran sebagai referensi, memilih barang sewaktu berbelanja.

 c.   Positive Consumen

Umumnya konsumen memandang koran memuat hal-hal aktual baru yang segera diketahui oleh khalayak pembaca.

 d.   Flexibility

      Bebas memilih pasar mana yang akan diutamakan.

2.7 Kelemahan Koran

a. Short Life Span

Sekalipun jangkauannya masal, koran dibaca orang dalam waktu singkat sekali, umumnya lebih dari 15 menit dan dibaca hanya sekali saja, dan tidak lebih dibaca dari 24 jam.
b. Clutter

Isi yang terdapat dihalaman koran yang tidak mempunyai manajemen redaksi (tata letak Layout) yang baik bisa mengacaukan pembaca.

c.  Limited Coverage

      Sekalipun koran memiliki sirkulasi yang luas beberapa kelompok pasa tertentu tetap tidak dapat dilayani dengan baik.
2.8 Klasifikasi Koran

       Dilihat dari kelas social budaya koran dibagi menjadi dua golongan :

a. High Brown News Paper
      Koran Golongan menengah keatas dibagi menjadi dua golongan :
· Gaya bahasa tidak langsung dan menyindir secara halus, tidak mudah dicerna, pembaca harus berpikir dahulu mengartikan sesuatu yang dibaca.

· Umumnya dibaca orang yang memahami istilah atau logika

· Disajikan dengan sopan

· Tidak menggunakan banyak ilustrasi.

b. Boulevard Popular News Paper
      Yaitu koran golongan masyarakat menengah ke bawah :
· Gaya bahasa yang digunakan dan bercerita secara kasar, bahkan terlalu membeberkan sesuatu secara kasar.
· Umumnya dibaca oleh orang yang berpendidikan dasar, dan tidak perlu banyak pemikiran.

· Emosional memberikan tekanan pada kejadian yang dekat dengan masyarakat.
· Menggunakan banyak ilustrasi.

2.9 Susunan Berita

Susunan berita atau bagian-bagian yang membentuk berita adalah :

a. Judul

b. Teras

c. Tubuh

a. Judul

Judul berita adalah headline yang berfungsi menolong pembaca yang ingin cepat mengetahui apa yang sedang diberitakan. Fungsi lainnya adalah menonjolkan berita agar lebih menarik perhatian orang untuk membacanya.

b. Teras


Teras berita merupakan hal yang penting dalam susunan suatu berita. Teras berita yang baik harus mampu menyajikan fakta terpenting yang diberitakan dan dapat pula menarik perhatian orang supaya membaca lebih jauh.
c. Tubuh


Isi tubuh berita merupakan alinea-alinea pendukung atau penjelas teras berita. Pada penulisan ini tubuh berita biasanya berupa fakta penting yang ditulis terlebih dahulu, berturut-turut sampai fakta yang kurang penting. Hal penting yang harus diperhatikan dalam menulis suatu berita ialah mempertahankan kesatuan gagasan di dalam gaya penulisan.

2.10  Unsur Tata Letak

        Tata letak merupakan suatu kerja gambar yang memperlihatkan bagaimana sebuah iklan ditampilkan. Sebuah tata letak adalah suatu susunan instruksi yang diiringi potongan naskah yang memperlihatkan bagaimana naskah-naskah tersebut harusnya disusun.
a.   Prinsip Kompsosisi
      Suatu susunan unsur desain yang digunakan dalam perencanaan komposisi,  yang ditata atau dilayout secara serasi, harmoni dengan berlandaskan prinsip-prinsip desain. Dalam menyusun unsur-unsur untuk membuat suatu karya rancang selain harus mengetahui dan juga harus memperhatikan empat dasar prinsip desain yaitu : kesatuan, keseimbangan, irama, dan perbandingan.
 b.  Ilustrasi

Ilustrasi didalam koran digunakan untuk membantu meng-komunikasikan pesan dengan cepat, tepat, serta tegas. Ilustrasi tersebut diharapkan dapat membentuk suatu suasana penuh emosi, dan menjadikan gagasan seakan-akan nyata. Dengan ilustrasi maka pesan menjadi lebih berkesan, karena masyrakat akan lebih mudah mengerti dan mudah mengingat gambar dari pada kata-kata.
 c.  Warna
      Dalam sebuah koran warna mempunyai peran penting sebagai wujud visual untuk mencerminkan karakter dari sebuah koran yang menjadi ciri khas. Dimana fungsi warna sendiri adalah salah satu dari dua unsur yang menghasilkan daya tarik visual, dan kenyataannya warna lebih berdaya tarik pada emosi.
d.   Tipografi

Tipografi pada koran digunakan untuk menolong para pembaca untuk memperoleh informasi yang tepat dan mudah, dimana pembaca akan cepat mudah memahami dari tampilan jenis huruf yang digunakan. Halaman koran terbaik harus bisa membawa daya tarik pembaca terutama dalam pemilihan headline, body teks yang harus dapat menghasilkan bentuk yang optimum dari bentuk standar kolom sebagai format yang harus bisa membuat pembaca untuk memahami dari isi karakter dari jenis huruf yang digunakan, yang dapat mewakili isi bobot 
berita.   
2.11  Proses Perancangan Desain
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Bagan 2.1 Diagram Proses Perancangan Desain
Keterangan :

1.  Konsep

Hasil kerja berupa pemikiran yang menentukan tujuan-tujuan, kelayakan dan segment/audience yang dituju. Konsep bisa didapatkan dari pihak non-grafis, antara lain: ekonomi, politik, hokum, budaya dll yang ingin diterjemahkan ke dalam bentuk visual.

2.  Media


Untuk mencapai criteria ke sasaran /segment yang dituju, diperlukan studi kelayakan media yang cocok dan efektif untuk mencapai tujuannya. Media bisa berupa cetak, elektronik, luar ruang, dll.

3.  Ide / Gagasan


Pencarian ide yang kreatif diperlukan studi banding, literatur, wawasan yang luas, diskusi, wawancara dll. Agar desain bisa efektif diterima audience dan membangkitkan kesan tertentu yang sulit dilupakan. 

4.  Persiapan Data

Data berupa teks atau gambar harus dipilah dan diseleksi. Apakah data itu sangat penting sehingga harus tampil atau kurang penting sehingga bisa ditampilkan lebih kecil, samara, atau dibuang sama sekali.

5. Visualisasi

Sebuah desain akan sangat lebih menarik jika kita mengetahui komponen desain dan prinsip desain. Factor yang membuat desain menjadi menarik secara visual , antara lain : Pemilihan warna, layout, dan finishing sebagai langkah terakhir dengan memberikan efek, textur, cahaya , dan bentuk-bentuk yang harmonis.
6.  Produksi

Setelah desain selesai, maka desain sebaiknya lebih dahulu di proofing (print preview sebelum cetak mesin). Jika wana dan komponen grafis lain tidak ada kesalahan, maka desain Anda siap untuk dicetak.
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